BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 3 Banjar

Sejak tahun 1958 sampai tahun 1969 sekolah ini bernama Yayasan
Pendidikan Sinar Harapan berubah menjadi PGAN 6 tahun 1970 sampai tahun
1977 dan alih fungsi menjadi MAN Gambut tahun 1978. Berdasarkan Surat
Direktur  Jenderal Binbaga Islam Departemen Agama RI no.
E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1978 tanggal 16 Maret 1978 Surat Keputusan Kepala
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan mulai 1966
MAN Gambut berubah nama menjadi MAN 1 Martapura. MAN 1 Martapura
terletak dijalan A. Yani Km 15.200 RT. 23 Gambut Kabupaten Banjar. Tahun
2016 berdasarkan surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 671
tentang perubahan nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri,
dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Kalimantan Selatan, MAN 1
Martapura berubah nama menjadi MAN 3 Banjar sampai sekarang.

Umumnya, kondisi fisik MAN 3 Banjar dalam keadaan baik dan
konstruksi bangunannya sudah permanen, lokasi bangunannya dapat digambarkan
sebagai berikut:

a. Bagian Utara : Tempat Tinggal Masyarakat

b. Bagian Selatan : Tempat Tinggal Masyarakat

c. Bagian Timur  :Jalan Raya
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islami.

2. Keadaan Guru dan Karyawan di MAN 3 Banjar

d. Bagian Barat : MTsN 1 Banjar

Periode kepemimpinan MAN 3 Banjar dapat dilihat pada lampiran 3.

Visi dan Misi Man 3 Banjar sebagai berikut:

a. Visi

Terwujudnya Madrasah yang berintegritas dan berbudaya lingkungan

b. Misi
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1) Melaksanakan pembelajaran terpadu antara Imtak dan Iptek yang

bermutu.

2) Membangun karakter siswa dengan pembiasaan akhlak mulia.

3) Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung akhlak mulia

dan berbudaya lingkungan islami.

MAN 3 Banjar pada tahun pelajaran 2018/2019 terdapat 52 orang guru

atau tenaga pendidik beserta karyawan lainnya (lihat lampiran 7). Tiga orang

diantaranya adalah guru matematika. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

XIV.

Tabel X1V. Nama Guru Matematika di MAN 3 Banjar

No Nama Pendidikan
1 | Noorlaily, S.Pd STKIP BIM
2 | Nor Ifansyah, S.Pd, M.Sc UGM
3 | Hafsah, S.Pd.I IAIN
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3. Keadaan Siswa di MAN 3 Banjar

MAN 3 Banjar tahun pelajaran 2018/2019 memiliki siswa sebanyak 512

orang.
Tabel XV. Jumlah Siswa di MAN 3 Banjar
No | Kelas Jumlah
1 X (1IK, MIA, 11S) 176
2 X1 (1K, MIA, 11S) 189
3 X1 (11K, MIA, 11S) 147
Jumlah 512

4. Keadaan Sarana dan Prasarana di MAN 3 Banjar

Kondisi gedung MAN 3 Banjar saat ini masih bagus. Gedung dibangun
dengan kontruksi seni permanen dengan 15 unit ruang belajar lengkap dengan
sarana penunjang belajar mengajar.

5. Jadwal Belajar di MAN 3 Banjar

Waktu penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari
senin sampai dengan sabtu. Hari Senin dan hari Selasa kelas X, kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 15.45
WITA. Hari Rabu, Kamis, dan Sabtu kegiatan pembelajaran dilaksanakan mulai
pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 15.00 WITA. Sedangkan pada hari
Jum’at kegiatan pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai
dengan pukul 11.30 WITA.

Kelas X1 dan XII pada hari Senin, kegiatan pembelajaran dilaksanakan
mulai pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 15.00 WITA. Hari Selasa, Rabu,
Kamis, dan Sabtu kegiatan pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA
sampai dengan pukul 14.15 WITA. Sedangkan pada hari Jum’at kegiatan

pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai pukul 11.30 WITA.
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B. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pelaksanaan di kelas eksperimen dan kelas kontrol berlangsung selama
dua kali pertemuan dimana satu kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan
satu kali untuk evaluasi akhir (posttest). Persiapan yang diperlukan dalam
pembelajaran di kelas eksperimen meliputi persiapan materi, pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja kelompok (LKK), soal-soal untuk
latihan dan soal-soal evaluasi akhir kegiatan pembelajaran.

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Secara umum, model pembelajaran discovery
learning terdiri dari enam tahapan pembelajaran yaitu Stimulation, Problem
Statement, Data Collection, Data Processing, Verification dan Generalization.
Kegiatan pembelajaran tiap pertemuan dijelaskan sebagai berikut.

a. Pertemuan Pertama

Tahap pertama yaitu Stimulation. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan
guru menanyakan kepada siswa berupa masalah tentang permasalahan program
linear. Tetapi, hanya sebagian siswa yang memberikan respon. Siswa yang diam
karena komunikasi matematis siswa yang masih kurang. Selanjutnya, guru
menyampaikan apersepsi agar siswa ingat tentang materi sebelumnya yaitu
tentang sistem persamaan linear dua variabel. Guru menanyakan kembali
permasalahan tentang program linear. Kemudian guru menuslikan tentang sistem
persamaan linear dua variabel. Konsep ini diperlukan siswa sebagai modal awal

agar bisa memperoleh pemahaman dengan cara sendiri yang akan diperoleh pada
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tahap kedua model pembelajaran discovery learning selanjutnya yaitu Problem
Statement.

Tahap kedua yaitu Problem Statement. Tahap kedua ini, siswa bekerja
bersama kelompok sesuai pembagian kelompok yang ditentukan oleh guru. Ketika
siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk membuat kesimpulan
sementara dalam menyelesaikan LKK.

Tahap ketiga yaitu Data Collection. Tahap ini, semua kelompok siswa
mengumpulkan informasi yang relevan dari permasalahan soal, gambar dan
simbol matematika untuk membuktikan benar tidaknya kesimpulan sementara
tersebut dalam menyelesaikan LKK. Beberapa siswa masih bingung dalam
merubah informasi dari permasalahan soal, simbol ke dalam matematika. Guru

membimbing siswa dalam mencari informasi.

Gambar I11. Siswa berkelompok mencari informasi
Gambar 1ll, terlihat siswa sedang mengerjakan LKK dengan mencari
informasi dari berbagai sumber yang relevan dengan masalah. Tahap ini akan
dilanjutkan pada tahap Data processing. Tahap keempat yaitu Data Processing.
Tahap ini siswa mengolah data yang didapat pada tahap sebelumnya dalam

menyelesaikan LKK yang diberikan. Tahap kelima yaitu Verification yaitu guru
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meminta siswa untuk memeriksa kembali atas penyelesaian LKK yang diberikan
apakah penyelesaiannya sudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu
diperbaiki dan meminta untuk mempersentasikan hasil yang didapat, kelompok

lain memberikan tanggapan

Gambar IV. Siswa menuliskan hasil jawaban LKK

Gambar IV terlihat siswa sebagai perwakilan kelompoknya sedang
menuliskan hasil jawaban LKK. Hasil jawaban kemudian dipresentasikan di
depan kelas. Sedangkan siswa yang lain diminta untuk menanggapi hasil
presentasi yang telah disampaikan. Kemudian tahap keenam yaitu generalization.
Tahap ini guru mengkonfirmasi penyelesaian yang disampaikan siswa dan
membuat kesimpulan yang didapatkan secara bersama-sama.

Berdasarkan uraian di atas, hambatan yang ditemui pada pembelajaran di
kelas eksperimen, yaitu siswa belum terbiasa untuk menemukan sendiri konsep
baru yang mereka pelajari, siswa juga belum terbiasa dengan model pembelajaran
discovery learning sehingga pembelajaran masih terlihat kurang aktif untuk

menemukan konsep baru dalam kegiatan diskusi kelompok.
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b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini diadakan tes evaluasi akhir. Indikator tes evaluasi
berdasarkan indikator komunikasi matematis yaitu (1) menghubungkan benda,
gambar, diagram ke ide matematika, (2) menjelaskan ide matematika, situasi dan
relasi matematika dengan benda nyata, gambar dan aljabar, (3) menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, serta (4) membuat
konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

Adapun ketika siswa sedang mengerjakan tes evaluasi akhir (posttest)

dapat dilihat pada gambar V.

Gambar V. Siswa mengerjakan tes evaluasi akhir
2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model konvensional. Secara
umum, model konvensional terdiri dari lima langkah atau fase, yaitu (1)
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan, (3) membimbing pelatihan, (4) mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik, dan (5) memberikan kesempatan

untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
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Fase pertama, kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan
apersepsi. Kemudian guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran serta
tidak lupa guru juga menyiapkan kondisi kelas agar kondusif untuk kegiatan
pembelajaran. Fase kedua, guru menginstruksikan kepada siswa bahwa guru akan
menuliskan materi pembelajaran terlebih dahulu di papan tulis dan siswa diminta
untuk menulis materi pembelajaran tersebut. Setelah selesai mencatat materi, guru
kemudian menjelaskan materi yang telah dituliskan dan meminta siswa untuk
memperhatikan penjelasan materi serta bagi siswa yang belum selesai mencatat,

diminta untuk berhenti terlebih dahulu mencatat.

Gambar V1. Siswa mendengarkan dan mencatat materi pembelajaran.

Setelah selesai menjelaskan, guru menanyakan apakah ada yang kurang

dipahami dari penjelasan guru. Guru juga meminta siswa untuk melanjutkan
mencatat bagi siswa yang belum selesai mencatat pembelajaran.

Fase ketiga, dimana guru memberikan latihan-latihan awal dengan

memberikan contoh soal yang dibahas bersama di depan kelas. Semua siswa

diminta menjawab contoh soal yang diberikan. Kemudian, guru mengkonfirmasi
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jawaban siswa bersama siswa yang lain agar semua siswa ikut aktif dalam
kegiatan diskusi di kelas.

Fase keempat, kemudian guru memberikan soal lagi untuk dikerjakan oleh
siswa. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, guru menunjuk salah satu siswa
untuk menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Sedangkan siswa yang lain
diminta untuk menanggapi jawaban dari siswa maju. Setelah membahas soal, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi atau contoh
soal yang masih belum mereka pahami.

Fase kelima, untuk memastikan siswa telah paham dengan pembelajaran
yang telah diberikan dan dijelaskan oleh guru. Setiap siswa diminta untuk
mengerjakan soal individu dengan batas waktu tertentu. Setelah semua siswa
selesai, guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan materi pembelajaran

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

C. Deskripsi Komunikasi Matematis Siswa

Komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketahui dari tes evaluasi akhir kegiatan
pembelajaran. Tes evaluasi akhir tersebut dilakukan pada masing-masing
pertemuan kedua yang diikuti oleh siswa baik di kelas eksperimen maupun kelas
di kelas kontrol. Adapun distribusi jumlah siswa yang mengikuti evaluasi akhir

dapat dilihat pada tabel XVI .
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Tabel XVI. Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Evaluasi Akhir
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tes evaluasi akhir (posttest) 33 orang 33 orang
Jumlah seluruh siswa 33 orang 33 orang

Berdasarkan tabel X1V dapat diketahui bahwa pada saat pelaksanaan tes
evaluasi akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol diikuti oleh seluruh siswa.
1. Hasil Evaluasi Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen
Hasil evaluasi komunikasi matematis untuk tiap indikator pada kelas
eksperimen ditunjukkan pada tabel XVII berikut yang diukur berdasarkan
pedoman kategori kemampuan komunikasi matematis siswa pada tabel XVI11I.

Tabel XVII. Nilai Pencapaian Tiap Indikator Komunikasi Matematis di Kelas

Eksperimen
No. | Indikator Komunikasi Matematis | Pencapaian Kelas | Kategori
Eksperimen

1 | Menghubungkan benda nyata, 83,8 Baik
gambar, diagram ke ide matematika

2 | Menjelaskan ide, situasi dan relasi 75,8 Baik
matematika dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar

3 | Menyatakan  peristiwa  sehari-hari 82,4 Baik
dalam bahasa atau simbol matematika

4 | Membuat konjektur, meyusun 80,8 Baik
argument, merumuskan definisi dan
generalisasi

Rata-rata 80,8 Baik

Berdasarkan tabel XVII hasil analisis komunikasi matematis di kelas
eksperimen dapat diketahui bahwa pencapaian komunikasi matematis siswa
sebesar 80,8 dan berada pada kategori baik. Dapat dilihat juga bahwa keempat

indikator berada pada kategori baik.
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Indikator pertama yang berada pada Kkategori baik dengan hasil
pencapaiannya paling besar. Tetapi, kategori ketiga indikator lainnya memiliki
kategori yang sama yaitu baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
menghubungkan benda nyata, gambar, diagram ke ide matematika lebih baik jika
dibandingkan ketiga indikator lain. Sehingga, siswa banyak menjawab dengan
benar soal yang diberikan.

Kemudian pada indikator kedua, ketiga dan keempat berada pada kategori
baik. Walaupun ketiga indikator berada pada kategori yang sama, kategori kedua
hasil pencapaiannya yang paling kecil yaitu sebesar 75,8. Indikator kedua ini, soal
yang diberikan terlihat mudah tetapi masih ada siswa yang kurang tepat dalam
menjawab. Siswa diminta untuk menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
dengan benda nyata, gambar grafik dan aljabar. Kebanyakan siswa yang
menjawab salah bukan karena tidak ada jawaban tetapi  siswa bingung
menjelaskan realasi matematika ke gambar atau grafik dalam menyelesaikannya.

2. Hasil Evaluasi Komunikasi Matematis Siswa di Kelas Kontrol

Hasil evaluasi komunikasi matematis untuk tiap indikator di kelas kontrol
ditunjukkan pada tabel XVIII yang diukur berdasarkan pedoman kategori

kemampuan komunikasi matematis siswa pada tabel XVIII.
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Tabel XVIII. Nilai Pencapaian Tiap Indikator =~ Komunikasi Matematis
Siswa di Kelas Kontrol

No| Indikator Komunikasi Matematis Pencapaian Kategori
Kelas Kontrol
1 | Menghubungkan benda nyata, gambar, 79,8 Baik

diagram ke ide matematika

2 | Menjelaskan ide, situasi dan relasi 47,1 Kurang
matematika dengan benda nyata, gambar
grafik dan aljabar

3 | Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 52 Kurang
bahasa atau simbol matematika

4 | Membuat konjektur, meyusun argumen, 16,1 Sangat

merumuskan definisi dan generalisasi kurang

Rata-rata 48,75 Kurang

Berdasarkan tabel XVIII hasil analisis komunikasi matematis siswa di
kelas kontrol dapat diketahui bahwa pencapaian yang diperoleh komunikasi
matematis siswa di kelas kontrol sebesar 48,75 dan termasuk ke dalam kategori
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator pertama di kelas kontrol,
banyak siswa yang menguasai pada indikator ini jika dibandingkan ketiga
indikator lain yang termasuk ke dalam kategori kurang dan ada yang sangat
kurang.

Kebanyakan siswa mampu menghubungkan benda nyata, gambar, diagram
ke ide matematika. Terlihat dari jawaban siswa, hanya sedikit yang menjawab
dengan salah dan yang menjawab salah sendiri bukan karena tidak ada jawaban
tetapi karena kurang teliti saja saat mengerjakan soal.

Untuk ketiga indikator (2,3,4) yang masuk ke dalam kategori yaitu kurang
dan sangat kurang, dengan pencapaian terendah pada indikator keempat.

Indikator keempat ini, masih banyak siswa yang menjawab kurang tepat bahkan
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banyak juga siswa yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini menunjukkan siswa
masih belum dapat membuat konjektur, meyusun argumen, merumuskan definisi
dan generalisasi untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Soal yang diberikan
harus dianalisis terlebih dahulu, apa saja unsur yang diketahui, apa yang
ditanyakan, kemudian baru bisa membuat konjektur, meyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi tematika untuk menyelesaikan soal tersebut.
3. Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Rangkuman dari tabel XVII dan tabel XVIII untuk hasil evaluasi
komunikasi matematis untuk tiap indikator komunikasi matematis di kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada tabel XIX.

Tabel XIX. Nilai Pencapaian dari Setiap Indikator Komunikasi Matematis
Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Indikator Komunikasi Pencapaian Kelas Pencapaian Kelas
Matematis Eksperimen Kontrol
1 | Menghubungkan benda 83,8 79,8

nyata, gambar, diagram ke
ide matematika

2 | Menjelaskan ide, situasi dan 75,8 47,1
relasi matematika dengan
benda nyata, gambar grafik
dan aljabar

3 | Menyatakan peristiwa 82,4 52
sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika

4 | Membuat konjektur, 80,8 16,1
meyusun argumen,
merumuskan definisi dan
generalisasi

Rata-rata 80,8 48,75
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Berdasarkan tabel XIX hasil analisis kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika di kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat diketahui bahwa pencapaian semua indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi, yaitu 80,8 dan termasuk ke dalam
kategori baik sedangkan kelas kontrol mencapai 48,75 dan termasuk ke dalam
kategori kurang.

Kemudian dilihat dari pencapaian siswa dari tiap indikator komunikasi
matematis, ternyata pencapaian semua indikator di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi

matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

D. Uji Beda Nilai Hasil Evaluasi Komunikasi Matematis Siswa

Sebelum dilakukan uji beda terhadap nilai hasil evaluasi komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu
dilakukan uji pendahuluan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul yaitu nilai
hasil evaluasi komunikasi matematis berdistribusi normal atau tidak dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
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Tabel XX. Rangkuman Uji Normalitas Nilai Hasil Evaluasi Komunikasi
Matematis Siswa

Discovery Learning |Konvensional

N 33 33
Normal Parameters®? Mean 78,5859 45,8586

Std'. . 14,88452 14,50647

Deviation
Most Extreme Absolute ,222 ,139
Differences Positive ,161 ,139

Negative -,222 -,138
Test Statistic ,222 ,139
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,103°

Data pada tabel XX menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk
kelas eksperimen yaitu sebesar 0 lebih kecil dari taraf signifikansi a=5%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil evaluasi komunikasi matematis siswa di kelas
eksperimen adalah tidak berdistribusi normal. Demikian untuk kelas kontrol nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) untuk kelas kontrol yaitu sebesar 0,103 lebih besar dari
taraf signifikansi a = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil evaluasi komunikasi
matematis siswa di kelas kontrol berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan
bahwa salah satu kelas berdistribusi normal pada taraf signifikansi a = 5%.

Setelah diketahui data tidak berdistribusi normal pada kelas eksperimen
dan data berdistribusi normal pada kelas kontrol, maka uji beda yang digunakan
adalah uji u untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau
tidak antara nilai hasil evaluasi komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen.

Adapun untuk rangkuman uji beda dapat dilihat pada tabel XXI.

Tabel XXI.  Rangkuman Uji U Nilai Hasil Evaluasi Komunikasi Matematis
Siswa Berdasarkan Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Kelas Eksperimen | 33 47,70 1574,00
Belajar Kelas Control 33 19,30 637,00
Total 66
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Tabel XXII. Rangkuman Uji U Nilai Hasil Evaluasi Komunikasi Matematis
Siswa Berdasarkan test statistic

Hasil
Belajar
Mann-Whitney U 76
Wilcoxon W 637
Z -6,042
Asymp. Sig. (2-tailed)| 0

Berdasarkan tabel XXII diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0 yang kurang dari taraf signifikansi
a = 5%. Dengan demikian hipotesis Hi diterima. Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai evaluasi komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen
terhadap kelas kontrol. Kemudian dilihat dari nilai keseluruhan pada kolom mean
difference menunjukkan bahwa hasil kelas eksperimen yaitu 47,70 dan kelas
kontrol yaitu 19,30. Sehingga didapatkan bahwa kelas eksperimen lebih baik

daripada kelas kelas kontrol.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dengan menerapkan model discovery learning dan model
konvensional pada pelajaran matematika di kelas XI MAN 3 Banjar diuraikan
bahwa komunikasi matematis siswa di kelas yang menggunakan model discovery
learning dideskripsikan dari pencapaian setiap indikator komunikasi matematis.
Untuk indikator menghubungkan benda nyata, gambar, diagram ke ide
matematika dengan pencapaian 83,8 dan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika dengan pencapaian 75,8 serta menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika dengan benda nyata, gambar grafik dan aljabar

dengan pencapaian 82,4 yang berada pada kualifikasi baik. Kemudian indikator
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membuat konjektur, meyusun argumen, merumuskan definisi generalisasi dengan
pencapaian 80,8 yang berada pada kualifikasi baik.

Komunikasi matematis siswa di kelas yang menggunakan model
konvensional dideskripsikan dari pencapaian setiap indikator komunikasi
matematis. Untuk indikator menghubungkan benda nyata, gambar, diagram ke ide
matematika dengan pencapaian 79,8 berada pada kualifikasi baik. Menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematika dengan benda nyata, gambar grafik dan aljabar
dengan pencapaian 47,1 serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika dengan pencapaian 52 yang berada pada kualifikasi kurang.
Kemudian indikator membuat konjektur, meyusun argumen, merumuskan definisi
dan generalisasi dengan pencapaian 16,6 yang berada pada kualifikasi sangat
kurang.

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji u dengan tingkat
signifikansi 5%, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran model discovery learning dengan model konvensional.
Kemudian dilihat dari nilai keseluruhan didapatkan bahwa seiring dengan
tingginya komunikasi matematis siswa maka dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Komunikasi matematis akan membantu siswa dalam memecahkan masalah
matematis karena komunikasi matematis merupakan kemampuan dasar yang

harus dimiliki siswa untuk sampai pada pemecahan masalah.





